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	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dasar kebijakan pangan pendudukan Jepang di Wajo, alasan penetapan bentuk-bentuk Kebijakan Pangan masa pendudukan Jepang di Wajo dan implikasi kebijakan pangan Pendudukan Jepang di Wajo. Jenis penelitian ini adalah sejarah yang sifatnya menggunakan tehnik analisis deskriptif melalui tahapan-tahapan antara lain Heuristik, Kritik sumber, interpretasi serta historiografi atau penyajian.
	Hasil penelitian diperoleh keterangan bahwa kebijakan pangan pendudukan Jepang di Wajo didasarkan dari segi ekonomi yang tidak stabil akibat perang yakni perang dunia II dengan Negara-negara Barat yakni Amerika dan Hindia Belanda melarang semua barang-barang impor ke Jepang yakni Sumber Daya Alam (SDA) terutama dari segi bahan pangan dalam melakukan kegiatan ekonomi disamping sebagai basis pertahanan. Alasan penetapan bentuk-bentuk Kebijakan Pangan masa pendudukan Jepang di Wajo karena Sulawesi telah mengalami kekurangan pangan sekitar tahun 1940-an, adanya kebutuhan pangan yang mendesak bagi Jepang untuk memenuhi kebutuhan gizi bagi serdadu Jepang selama tinggal dan berperang melawan sekutu. Implikasi Kebijakan pangan Pendudukan Jepang di Wajo dapat diklasifikasikan pada dua bentuk yaitu manfaat positif meliputi masyarakat Wajo dapat mengenal dan mengetahui teknik penanaman, sejumlah inovasi baru yang diperkenalkan Jepang baik dalam bidang ekonomi pertanian maupun bidang lainnya telah menginspirasi rakyat menjadi lebih kreatif Sedangkan dari segi dampak negatif meliputi timbulnya tekanan ekonomi yang mengakibatkan tekanan fisik dan psikologis bagi masyarakat Wajo, keresahan sosial akibat kekurangan bahan pangan 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa kebijakan pangan pendudukan Jepang di Wajo yakni Sumber Daya Alam (SDA) sebagai sumber perekonomian dalam melakukan kegiatan ekonomi disamping sebagai basis pertahanan. Alasan penetapan bentuk-bentuk Kebijakan Pangan masa pendudukan Jepang di Wajo karena Sulawesi telah mengalami kekurangan pangan sekitar tahun 1940-an sehingga mendesak Jepang untuk memenuhi kebutuhan gizi bagi serdadu selama melakukan perang melawan sekutu. Implikasi Kebijakan pangan Pendudukan Jepang di Wajo yakni sejumlah inovasi baru yang diperkenalkan Jepang baik dalam bidang ekonomi pertanian maupun bidang lainnya telah menginspirasi rakyat menjadi lebih kreatif, namun menimbulkan tekanan ekonomi, sosial dan psikologis bagi masyarakat Wajo. 
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